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RESPON FISIOLOGI DAN PERTUMBUHAN TANAMAN 
RUMPUT GAJAH (Pennisetum purpureum Schaum.) SEBAGAI 

AGEN FITOREMEDIASI TERHADAP PENCEMARAN 
LOGAM BERAT Zn (SENG) 

 

Zidny Fatikhasari 
11640033 

 
Abstrak 

 
Logam merupakan salah satu kontaminan yang dapat menimbulkan penurunan 
kualitas lingkungan. Salah satu metode terbarukan dan ramah lingkungan untuk 
mengatasi masalah lingkungan adalah fitoremediasi. Penelitian ini menggunakan 
tanaman rumput gajah (Pennisetum purpureum Schaum.), menurut Freitas (2013) 
dalam Toulousia (2008) rumput gajah termasuk famili Poaceae yang mempunyai 
sifat hiperakumulator terhadap logam berat. Tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui respon fisiologi dan pertumbuhan tanaman rumput gajah (Pennisetum 
purpureum Schaum.) terhadap logam berat Zn dan mengetahui potensi rumput 
gajah (Pennisetum purpureum Schaum.) dalam mengakumulasi logam berat Zn. 
Konsentrasi yang digunakan pada penelitian ini adalah 0 ppm, 2500 ppm, 5000 
ppm, 7000 ppm, 10.000 ppm, dan 11.500 ppm. Masing-masing perlakuan 
dilakukan sebanyak 5 kali ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa logam 
berat Zn berpengaruh terhadap respon fisiologi dan pertumbuhan rumput gajah. 
Konsentrasi yang paling mempengaruhi penurunan pertumbuhan dan fisiologis 
rumput gajah adalah pada konsentrasi Zn 10.000 ppm dan 11.500 ppm. Teknik 
fitoremediasi pada rumput gajah dalam mengakumulasi logam Zn adalah dengan 
cara fitoakumulasi. Hal ini dapat diketahui dari hasil uji AAS Zn, bahwa rumput 
gajah berpotensi dalam mengakumulasi logam berat Zn pada bagian organnya 
yaitu akar, batang dan daun. Logam berat Zn terakumulasi dalam jumlah besar 
pada bagian akar tanaman rumput gajah (Pennisetum purpureum Schaum).  
Kata Kunci: Fitoremediasi, Logam berat Zn, Rumput gajah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang  
 

Gambaran kehidupan perkotaan sekarang ini merupakan salah satu 

masalah yang cukup pelik. Perkembangan perkotaan membawa resiko negatif 

pada beberapa aspek, termasuk aspek kesehatan dan lingkungan. 

Bertambahnya penduduk juga ikut mendesak akan permintaan kebutuhan 

bahan papan, pangan, dan sandang. Salah satu dampak dari masalah ini 

adalah terjadinya alih lahan hijau yang subur menjadi lahan industri yang 

gersang. Aktivitas pertanian semakin terganggu karena keberadannya yang 

semakin terhimpit oleh perumahan, perindustrian, serta fasilitas umum 

lainnya. Keadaan seperti ini dapat mengancam kualitas hasil produk 

pertanian. Kualitas tanah yang menurun akibat tercemar oleh limbah buangan 

dari aktivitas industri maupun domestik mempengaruhi hasil dari produk 

pertanian. 

Pembangunan yang pesat di bidang industri sering kali menimbulkan 

masalah lingkungan berupa limbah yang dihasilkan baik dalam bentuk padat, 

cair, dan gas (Khasanah, 2009 dalam Rismawati, n.d). Terdapat beberapa 

jenis logam berat yang terkandung seperti yang dihasilkan dari proses 

deinking pada perindustrian kertas yaitu Pb, Cu, Cr, Zn, Cd dan Hg. Logam-

logam tersebut berdasarkan peraturan pemerintah No.19 dan perubahannya 

No.85 Tahun 1999 telah dikelompokkan sebagai Bahan Berbahaya dan 
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Beracun (B3) (Toulousia, 2008). Logam berat juga dapat terdistribusi atau 

menyebar ke lingkungan sekitarnya melalui media air, udara serta dapat 

terakumulasi oleh tumbuhan. 

Penyebab utama pencemaran logam di perairan Indonesia berasal dari 

kegiatan industri, pertanian yang menggunakan pestisida, perdagangan, 

batuan (geologi) dan limbah domestik. Beberapa logam berat toksikan yang 

mencemari perairan adalah Cu, Hg, Pb, Zn, dan Cd. Jenis logam berat yang 

paling tinggi kandungannya dan sering mencemari perairan di Indonesia 

adalah Zn (seng) (Mason, 1981 dalam Pratomo, 2004).  

Konsentrasi normal Zn pada tanaman berkisar antara 20 ppm hingga 70 

ppm (Mengel & Kirby, 1987 dalam Rosmarkam & Yuwono, 2002). Secara 

umum apabila di dalam tanah mengandung 300 mg/kg Zn dapat 

menyebabkan fitotoksisitas pada tanaman (Lepp, 1981 dalam Li & Yang, 

2008). Umumnya bahan pencemar yang ada pada tanaman masuk ke dalam 

jaringan penyusun daun yang peka yaitu tempat-tempat yang mengandung 

butir-butir klorofil misalnya jaringan palisade dan jaringan bunga karang, 

sehingga apabila bagian tersebut mengalami kerusakan, maka proses 

pembentukan klorofil akan terhambat. Hal ini akan berakibat pula pada proses 

fotosintesis yang selanjutnya akan berpengaruh pada pertumbuhan tanaman 

(Mudd & Kozlowski, 1975 dalam Wijayanti, 2008 dalam Aeni et al., 2011).  

Seng (Zn) adalah logam esensial yang berguna bagi nutrisi 

pertumbuhan organisme dan elemen logam kedua yang jumlahnya melimpah 
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setelah logam besi pada kebanyakan vertebrata (EFSA, 2015). Menurut Yoga 

& Sudarso (1998) dalam Pratomo (2004) logam seng berperan dalam 

penggabungan dua jenis protein yaitu pada metalloenzym, selain itu logam 

seng juga dapat membentuk ion komplek protein logam yang berperan dalam 

transpor ion dalam sel.  Akan  tetapi bila terdapat dalam kadar yang tinggi 

pada suatu organisme, logam seng dapat menyebabkan toksisitas (Darmono, 

1995).  

Menurut beberapa peneliti toksisitas seng dapat menghambat 

pertumbuhan akar dan batang (Yadav, 2009). Selain itu, seng juga dapat 

menyebabkan klorosis pada daun muda. Kandungan Zn berlebih 

menyebabkan defisiensi logam Mn dan Cu pada batang tanaman. Logam Cu 

ini dalam tanaman berperan penting dalam proses fotosintesis, pembentukan 

klorofil dan fungsi reproduksi (Dasamuka, 2010 dalam Wulandari, 2012).  

Ion Zn yang terlepas akan mengalami proses yang lebih lanjut yaitu 

dapat terikat dengan matriks tanah atau senyawa mineral lainnya. Penyerapan 

Zn dalam tanah dapat terjadi karena adanya bahan organik dan mineral liat. 

Hal ini disebabkan adanya hubungan dengan kapasitas ion tanah dan suasana 

keasaman tanah (Lahuddin, 2007 dalam Napitupulu, 2008). Rata-rata 

konsentrasi normal Zn yang terkandung di dalam tanah berkisar antara 16 - 

300 ppm (Knezek, 1986 dalam Rosmarkam & Yuwono, 2002). Pada 

umumnya, konsentrasi Zn yang melebihi 500 ppm digolongkan dalam kriteria 

tinggi, sehingga dapat menyebabkan masalah pada tanah pertanian (Alloway, 

2008 ).  
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Ketersediaan senyawa Zn di tanah dipengaruhi oleh keadaan pH tanah. 

Pada pH rendah (4,5) kadar ion Zn2+ lebih tinggi dibandingkan pada pH 

tinggi (9) (Lahuddin, 2007 dalam Napitupulu, 2008). Apabila pH tanah 

menjadi sangat rendah maka unsur hara makro tidak tersedia karena terikat 

oleh ion-ion logam. Sebaliknya, unsur mikro yang terdiri dari logam-logam 

kelarutannya menjadi sangat tinggi (Tan, 1993 dalam Widyati, 2009). 

Aktivitas manusia seperti peleburan dan penambangan merupakan sumber 

utama terdapatnya seng di lingkungan (ATSDR, 1995 dalam USEPA, 2005).  

Pencemaran logam berat yang sudah tidak dapat ditanggulangi memberi 

peluang terakumulasinya logam tersebut dalam lingkungan. Logam berat 

dapat terserap ke dalam jaringan tanaman melalui akar dan stomata daun, 

kemudian masuk ke dalam siklus rantai makanan (Alloway, 1990 dalam 

Widowati, 2011). Logam berat biasanya terdapat dalam bentuk terikat pada 

mineral tanah. Vegetasi tumbuhan serta organisme membutuhkan elemen dari 

logam berat mikro untuk proses pertumbuhanya. Akan tetapi, jika kadar 

logam dalam tumbuhan cukup tinggi akan menyebabkan efek toksik yang 

bisa menimbulkan terganggunya pertumbuhan, aktivitas enzim, fungsi 

stomata, aktivitas fotosintetis, serta kerusakan sistem akar (Onder et al., 

2007). 

Berdasarkan permasalahan yang mengancam kesehatan lingkungan, 

maka diperlukan suatu teknologi yang efisien, murah dan mudah dijangkau 

untuk memulihkan lahan yang sudah tercemar. Salah satu cara alternatif yang 

digunakan yaitu fitoremediasi. Fitoremediasi adalah metode yang digunakan 
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untuk memulihkan lahan yang tercemar dengan memanfaatkan tumbuhan. 

Keuntungan dari fitoremediasi selain lebih ramah lingkungan, teknik ini lebih 

murah dan mudah dilakukan (Gunawan, 2003). 

Penelitian yang mengangkat tema tentang fitoremediasi untuk 

mengolah pencemaran logam berat telah banyak dilakukan. Salah satu 

penelitian tentang fitoremediasi logam berat yang dilakukan oleh Chen et al., 

(1996) menyatakan bahwa akar dari jenis tumbuhan rerumputan yang terdapat 

di iklim tropis dan subtropis berpotensi untuk mengatasi masalah logam 

berat.  

Salah satu tumbuhan yang digunakan sebagai agen fitoremediasi untuk 

memulihkan lahan tercemar limbah adalah rumput gajah yang termasuk 

dalam famili Poaceae. Tanaman rumput gajah dipilih karena tanaman ini 

dapat ditemui dan bisa tumbuh dimana-mana. Rumput gajah juga mampu 

tumbuh dengan sedikit atau tanpa tambahan nutrien, sehingga tanaman ini 

dapat memperbaiki kondisi tanah yang rusak akibat erosi (Sanderson dan 

Paul, 2008 dalam Ambriyanto, 2010).  

Teknik fitoremediasi akan lebih efektif jika menggunakan kadar 

polutan yang sesuai. Apabila kadar suatu polutan yang digunakan tinggi, 

tidak menutup kemungkinan suatu tumbuhan tidak  bisa survive. Akan tetapi, 

jika kadar polutan yang digunakan rendah menyebabkan fitoremediasi tidak 

efektif karena penurunan konsentrasi polutan yang terjadi lebih rendah dari 

pada kemampuan optimal tumbuhan dalam menurunkan polutan. Oleh karena 
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itu, dalam penggunaan rumput gajah sebagai agen fitoremediasi logam berat 

Zn perlu diketahui terlebih dahulu kadar logam berat yang tepat untuk 

mengetahui kemampuan fitoremediasi serta pertumbuhan rumput gajah. 

Sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui seberapa kemampuan 

fitoremediasi rumput gajah pada beberapa kadar logam berat Zn. Rumput 

gajah bisa tumbuh pada berbagai jenis tanah. Rumput ini toleran terhadap 

cekaman kekeringan, meskipun demikian untuk dapat tumbuh dan 

berproduksi rumput gajah membutuhkan kelembapan yang baik (Toulousia, 

2008).  

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, rumusan 

masalah yang diajukan pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh respon fisiologis dan pertumbuhan rumput gajah 

(Pennisetum purpureum Schaum.) terhadap adanya logam berat Zn 

2. Apakah rumput gajah (Pennisetum purpureum Schaum.) memiliki 

potensi dalam mengakumulasi dan menurunkan kadar konsentrasi 

logam berat Zn dalam tanah   

C.  Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui respon fisiologis dan pertumbuhan tanaman rumput gajah 

(Pennisetum purpureum Schaum.) 

2. Mengetahui potensi tanaman rumput gajah (Pennisetum purpureum 

Schaum.) dalam mengakumulasi logam berat Zn  
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D.  Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi tentang tanaman yang berpotensi sebagai 

tanaman yang mampu meremediasi logam berat serta memanfaatkan tanaman 

yang berpotensi sebagai tanaman hiperakumulator logam untuk mengurangi 

pencemaran limbah logam berat di bidang perindustrian dan pertambangan 

Zn (Seng) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian respon fisiologi dan pertumbuhan 

rumput gajah (Pennisetum purpureum Schaum.) terhadap pencemaran 

logam berat Zn (Seng) maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Logam berat Zn (Seng) mempengaruhi respon fisiologi dan 

pertumbuhan rumput gajah (Pennisetum purpureum Schaum.). Rumput 

gajah masih dapat tumbuh sampai konsentrasi Zn 7000 ppm. 

Pertumbuhan rumput gajah relatif lebih terhambat pada media tanah 

yang terkontaminasi Zn dengan kadar tinggi. Gejala toksisitas Zn pada 

tanaman rumput gajah dijumpai pada perlakuan Zn 10.000 ppm dan 

11.500 ppm yang ditandai dengan terhambatnya laju penambahan 

jumlah dan panjang daun, panjang akar, tinggi tanaman, kekurangan 

kandungan klorofil daun serta mempunyai berat biomassa rendah. 

2. Tanaman rumput gajah (Pennisetum purpureum Schaum.) berpotensi 

sebagai akumulator Zn. Mekanisme fitoremediasi rumput gajah 

terhadap logam Zn adalah secara fitoakumulasi. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil analisis AAS logam berat Zn bahwa tanaman rumput gajah 

mengakumulasi Zn pada bagian – bagian organnya yaitu akar, batang, 

dan daun. Sedangkan akumulasi Zn tertinggi pada bagian organ akar 

rumput gajah.  
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B. Saran 

1. Penelitian ini masih perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait 

dengan faktor jangka waktu yang lebih panjang, selain itu juga dapat 

dilakukan dengan perlakuan biostimulasi atau bioaugmentasi untuk 

mengetahui kemampuan maksimum rumput gajah dalam menyerap 

logam berat Zn.  

2. Rumput gajah merupakan salah satu bahan untuk pakan ternak. Oleh 

karena itu perlu dilakukan penelitian tentang aplikasi penggunaan 

rumput gajah sebagai tanaman fitoremediator. 
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A. Persiapan Media Tanam Untuk Aklimatisasi Rumput Gajah 

 

 

 

 

 

 

 

B. Proses Aklimatisasi 
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C. Penanaman Pada Media Perlakuan Zn (Seng) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Proses Panen Tanaman Rumput Gajah 
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E. Pengovenan dan Kadar Abu 
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F. Pengukuran Kandungan Klorofil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



77 
 

 
 

                                          LAMPIRAN II 

 

A. Model Penanaman Rumput Gajah 

 

kayu penopang polibag 
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Ember penampung air limbah Meja uji 
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. Tulungagung, 13 Juli 1993

: RT : 0 1,R.W. 02 Ds. Pakisrq o-Rej otangan-

Tulungagung-Jawa Timur

: TR II/1 1 07 Blunyahrejo-Yogyakarta

: fatikhazidny@yahoo. co. id

.085743284042

ndtdlkan Iorma
Jenjang Nama Sekolah fahun

SD MI Sabilul Muhtadin 2001-2005

SMP MTsN Aryojeding 2005-2008

SMA MA Ma'arif NU Kota Blitar 2008-201 1

S1 IIIN Sunan Kalijaga 2011-2016
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